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Ibadah haji merupakan ibadah fisik, sehingga jemaah haji dituntut untuk mampu secara jasmani dan rohani
agar dapat melaksanakan seluruh rangkaian ibadah haji dengan baik dan lancar. Hasil pemeriksaan
kesehatan pada calon Jemaah haji Kabupaten Cirebon tahun 2022 menunjukkan bahwa hipertensi
merupakan diagnosa penyakit tertinggi. Didlipidemia merupakan salah satu faktor risiko hipertensi yang
ditandai dengan kadar LDL yang tinggi, HDL yang rendah dan/atau trigliserida yang tinggi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan didlipidemia dengan kejadian hipertensi dergjat 1. Desain
penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional, menggunakan data sekunder hasil pemeriksaan kesehatan
tahap kedua pada calon Jemaah haji yang diunggah pada Siskohatkes. Analisis data menggunakan uji Chi-
Square dan Cox Regression. Hasil penelitian menunjukkan prevalens hipertensi dergjat 1 sebesar 24,28%,
sedangkan prevalensi dislipidemia sebesar 43,9%. Calon Jemaah haji sebagian besar berusia kurang dari 60
tahun, berjenis kelamin perempuan, memiliki pendidikan tinggi dan bekerja, tidak merokok dan tidak
minum alkohol, mengalami obesitas sentral dan tidak menderita DM. Hasil penelitian diperoleh bahwa calon
Jemaah haji yang mengalami dislipidemia berisiko 1,5 kali (95%Cl: 1,2-1,8) lebih tinggi untuk menderita
hipertensi dergjat 1 dibandingkan dengan calon Jemaah hgji yang tidak mengalami dislipidemia setelah
dikontrol obesitas sentral. Penelitian ini menyarankan kepada Jemaah haji untuk membatasi konsumsi
makanan tinggi lemak jenuh dan lemak trans, melakukan senam aerobik, tidak merokok, dan menerapkan
pola makan rendah karbohidrat untuk mencegah dislipidemia serta rutin cek kesehatan untuk deteksi dini
PTM. Diharapkan Pusat K esehatan Haji Kementerian Kesehatan dapat memperbaharui Siskohatkes dan
mewajibkan pemeriksaan kesehatan tahap pertama. Dinas K esehatan Kabupaten Cirebon diharapkan
melakukan sosialisasi terkait petunjuk teknis pemeriksaan kesehatan kepada petugas pengelola hgji di
Puskesmas.<hr /><em> Hgjj is a physical worship, so pilgrims are required to be able physically and
spiritually so that they can carry out the whole series of pilgrimage properly. The results of medical
examinations for prospective hg pilgrimsin Cirebon district in 2022 show that hypertension is the highest
disease diagnosis. Dydlipidemiais arisk factor for hypertension which is characterized by high levels of
LDL, low HDL and/or high triglycerides. The purpose of this study was to determine the assocaition
between dydlipidemia and the incidence of grade 1 hypertension. The research design used was Cross
Sectional, using secondary data from the results of the second stage of health examinations on prospective
hajj pilgrims uploaded on Siskohatkes. Data analysis used the Chi-Square and Cox Regression tests. The
results showed that the prevalence of grade 1 hypertension was 24.28%, while the prevalence of
dyslipidemiawas 43.9%. Prospective pilgrims are mostly aged less than 60 years, female, have higher
education and work, do not smoke and do not drink alcohol, have central obesity and do not suffer from
DM. The results of the study showed that pilgrims who had dyslipidemiahad arisk of 1.5 times (95% ClI:
1.2-1.8) to suffer from grade 1 hypertension compared to pilgrims who did not dyslipidemia after controlling
for central obesity. This study advises pilgrimsto limit their consumption of foods high in saturated fat and
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trans fat, do aerobic exercise, not smoke, and adopt a low-carbohydrate diet to prevent dyslipidemiaand
routine health checks for early detection of NCDs. It is hoped that the Hajj Health Center, Ministry of
Health can renew Siskohatkes and mandatory first stage of health examination. The Cirebon District Health
Office can inform technical guidelines for health examination to hg) management staff at the
Puskesmas.</em>



